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ABSTRAK 

Berdalsalrkaln halsil daltal yalng telalh dipalpalrkaln di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal paldal dalsalrnyal kuallitals haldis 

tentalng jumlalh hewaln ‘alqiqalh riwalyalt ALbū Dāwud memiliki kuallitals ḍal’īf. Kalrenal dallalm salnaldnyal terdalpalt ralwi 

yalng tidalk diketalhui riwalyalt hidupnyal yalkni Halbībalh binti Malisalralh, nalmun peralwi tersebut dinilali malqbūl oleh 

Ibnu Haljalr. Secalral ketersalmbungaln, salnald di altals seluruhnyal bersalmbung alntalral murid daln guru (ittiṣāl). Begitu 

jugal dengaln maltaln haldisnyal, penulis tidalk menemukaln syalż daln ‘illalt paldal maltaln haldis di altals berdalsalrkaln kritik 

maltaln yalng dirumuskaln all-Idlibi. Dengaln demikialn, haldis riwalyalt ALbū Dāwud yalng menjaldi haldis primer dallalm 

penelitialn ini memiliki kuallitals ḥalsaln kalrenal balnyalknyal jallur yalng meriwalyaltkalnnyal. Selalnjutnyal, pemalhalmaln 

haldis tentalng jumlalh hewaln yalng disembelih paldal salalt alqiqalh dallalm perspektif haldis melibaltkaln alnallisis teks-

teks haldis yalng relevaln sertal penjelalsaln dalri palral ulalmal tentalng malknal daln peneralpaln haldis-haldis tersebut. 

Dallalm perspektif haldis, jumlalh hewaln yalng disembelih paldal salalt ‘alqiqalh, yalitu dual ekor kalmbing untuk alnalk 

lalki-lalki daln saltu ekor kalmbing untuk alnalk perempualn, didalsalrkaln paldal sunnalh Nalbi Muhalmmald Salw yalng 

diriwalyaltkaln oleh palral salhalbalt. Palral ulalmal haldis mengalnggalp ketentualn ini sebalgali sunnalh yalng salngalt 

dialnjurkaln, dengaln fleksibilitals berdalsalrkaln kemalmpualn individu. Inti dalri ‘alqiqalh aldallalh mengekspresikaln ralsal 

syukur kepaldal ALllalh Swt daln berbalgi kebalhalgialaln dengaln sesalmal, sertal menghidupkaln sunnalh Nalbi Muhalmmald 

Salw.  

 

Pendahuluan  

Kajian gender dan dialog antar agama belakangan ini makin diminati kalangan 

akademisi. Jika agama tidak mampu memberikan jawaban bagi manusia modern tentang 

persoalan-persoalan yang mereka hadapi termasuk di dalamnya persoalan relasi gender, maka 

agama dianggap tidak mampu mempersatukan umat manusia. Karenanya, di kalangan tokoh 

agama muncul dorongan baru untuk melakukan redefenisi, reformulasi, dan reinterpretasi 

terhadap agama, dan relevansinya dengan tantangan yang dihadapi masyarakat dalam hal relasi 

gender.1  

Hampir semua agama, baik dalam masyarakat agama Ibrahim dan nonIbrahamik 

memiliki kontribusi sangat signifikan dalam pelestarian kesenjangan gender. Tradisi Islam, 

misalnya, hanya laki-laki yang dianggap berhak menjadi pemimpin negara atau hakim di 

pengadilan. Begitu pula dalam tradisi masyarakat Katolik, tugas menjadi pendeta hanya untuk 

laki-laki. Yahudi juga memiliki tradisi yang sama, yaitu hanya laki-laki yang diizinkan menjadi 

rabbi.2  

Ada suatu pendekatan lain yang menganggap agama, khususnya agama Ibrahamiah 

(Ibrahamic Religion) sebagai salah satu faktor menguatkan faham patriarki dalam masyarakat, 

karena agama-agama itu membuat justifikasi terhadap faham patriarki. Lebih dari itu, agama 

Yahudi dianggap menolerir faham mysogini, suatu faham yang menganggap perempuan 

sebagai malapetaka, bermulaketika Adam jatuh dari surga karena rayuan Hawa. Semua tradisi 

ini adalah implikasi dari pemahaman kitab suci agama masing-masing. Sedangkan dalam 

agama non-Abrahamik memang kesenjangan dalam teks kitab suci tidak terdapat ketimpangan 

seperti penciptaan perempuan dari tulang rusuk laki-laki, namun pada prakteknya hubungan 

                                                           
1 Ida Rosyidah dan Hermawati, Relasi Gender Dalam Agama-Agama, (Jakarta: UIN  

Jakarta Press, 2013), h. 1.  
2 Rosyidah, Relasi, h. 18.  
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perempuan dan laki-laki masih terjadi kesenjangan, seperti pada agama Hindu, jika suaminya 

meninggal, maka si istri harus menceburkan diri ke api yang membakar pemakaman suaminya 

sebagai wujud bakti istri pada suami.3  

Dalam tradisi Islam, banyak ayat-ayat Alquran dan hadis yang ditafsirkan secara 

misoginis, dan pada akhirnya berimplikasi pada ketimpangan laki-laki dan perempuan. Ayat 

terkait penciptaan Adam dan Hawa misalnya, menyatakan bahwa Hawa diciptakan dari tulang 

rusuk Adam berimplikasi pada posisi perempuan sebagai kelas dua.4  

Lebih lanjut, perempuan menjadi subordinat dari laki-laki dan kewajiban perempuan 

untuk selalu menjadi pendamping laki-laki dalam situasi apapun, tetapi tidak sebaliknya. 

Sebagai subordinat, perempuan tidak memiliki kontrol baik dalam kehidupan keluarga, mau 

pun bermasyarakat. Implikasi lebih jauh, perempuan tertinggal dari laki-laki dalam kehidupan 

ekonomi, politik, pendidikan, dan lain-lain. Begitu pula tentang relasi Adam dan Hawa yang 

terjadi dalam agam Kristen dan Yahudi, terutama kejatuhan Adam yang disebabkan olehgodaan 

Hawa, berimplikasi pada stigma perempuan sebagai penggoda. Stigma negatif ini berlanjut 

hingga seluruh keturunan Hawa dewasa ini.5  

Dari uraian di atas maka dalam menjelaskan ayat dan hadis, di kalangan mufassir, yang 

dianggap melakukan penafsiran terlihat bias gender yaitu para mufassir laki-laki, seperti Ath-

Thabari, Ibnu Katsir, Jalaluddin Al-Suyuti, dan lain-lain (tergolong mufassir klasik). 

Sedangkan mufassir seperti Muhammad Abduh, Al-Qasimi, Rasyid Ridha, Quraish Shihab, 

dan lain-lain, melakukan reorientasi pemahaman terhadap ayat dan hadis, agar bisa 

menempatkan kedudukan dan peranan perempuan sesuai dengan proporsi yang benar. 

Sehingga dalam hal ini fatwa ulama juga berpengaruh dan ikut andil dalam kasus penyetaraan 

gender. Selain soal penciptaan Adam dan Hawa, masih banyak lagi ayat-ayat Alquran dan hadis 

yang ditafsirkan secara misoginis, yang terefleksi dalam hukum-hukum Islam atau fikih, 

seperti hukum waris, kesaksian, poligami, dan lain-lain.6  

Perempuan jika menjadi seorang pemimpin, sampai sekarang ini memang masih 

menjadi perbincangan hangat. Melihat teks permasalahan di atas seakanakan perempuan 

memang sangat tidak diperbolehkan untuk menjadi seorang pemimpin, bahkan bisa jadi 

diharamkan disertai juga oleh dalil Alquran dalam surat An-Nisa ayat 34 sebagai berikut:  

 

ضَ  ِْ  بعَ
ُ لَ هالل   ا فَضَّ  ِ امُوْنَ عَلىَ النِّ سَاۤءِّ بمَّ جَالُ قَوَّ وَالِّهِّمْ الَ رِّ َِ نْ امْ ا مِّ ُِ فقَوْ ِْ آ انَ  ِ بمَّ ضٍ وَّ ِْ ى بعَ هُمْ عَل 

ظُوْهُنَّ  َِ وْزَهُنَّ فعِّ ُِ نَ نشُ ُِ افوْ َِ ِ  تخَ  وَالهتيْ 
ُ ا حَفِّظَ هالل    ِ بِّ بمَّ َِ تٌ لِّ لْغيْ فِّظ  تٌ ح  ت  نِّ تُ ق  فالَ هصلِّح 

عْ  َِ نْ اطَ َِ ِّ هُنَّ فا ُِ بوْ عِّ وَاضْرِّ مْ وَاهْجُرُوْ هُنَّ فىِّ الْمَضَاجِّ ُِ  نكَ

َْ ارا.  كَانَ عَلِّيا ًّ كَبيِّ
َ َْ الَ اِّنَّ هالل   ا عَليَْهِّنَّ سَبيِّ  َ غوْ ََ ََ تبْ ََ   7فلَ

 

Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 

melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan 

karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu 

                                                           
3 Ali Sibram Malisi, “Gender Dalam Islam”, Jurnal Muwazah: STAIN Palangka Raya, Vol.4, No.2, 2012, h. 84.  
4 Ath-Thabari menjelaskan dalam kitab Tafsir Ath-Thabari bahwa, ayat ini ditafsirkan dengan hadis yang 

diriwayatkan oleh Qatadah bahwa maknanya adalah Hawa diciptakan dari Adam, dari salah satu tulang rusuknya. 

Lihat, Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil ai Alquran, (t.t.p: Dar al-Hajr, 

2001), Juz I, h. 231.  
5 Rosyidah, Relasi, h. 19.  
6 Tim Penulis Pusat Studi Wanita (PSW) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Pengantar Kajian Gender, (Jakarta: 

PSW&McGill Project, 2003), h. 1-3.  
7 Mahmud Junus, Tarjamah Alquran al-Karim, (Bandung: Alma’arif, 1993), h. 124.  
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Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika 

suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). wanita-wanita 

yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah 

mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka 

mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar”.  

  

Di dalam penafsiran hadis, salah satu yang dianggap bias gender dan berimplikasi pada 

diskriminasi perempuan, yaitu tentang kepemimpinan perempuan.  

 

رَةَ ق َْ ََ حَدثَّناََ عَوْفٌ عَ نْ الْحَسَنِّ عَنْ أبيَِّ بكَ ان  بْن  الْهيَْثمِّ َْ ثمَ لِّمَةٍ حَدثَّناََ ع  ََ َ  بكِّ  َ  َ نيِّ اللَّ ََ دْ نفَعَ ََ الََ لقَ

سْرَى ََ كِّ وا ابْنةَ ََ ََ فارَِّ اسا مَلكُّ ََ أنَّ َ  عَليَْهِّ وَسَلمَّ  َ  َ َ  صَلىَّ اللَّ  َ غَ النبَّيَّ ََ ا بلَ ََ َّمَ الْجَمَلِّ لمَّ قالََ لنَْ  أياَ

رَه مْ امْرَأةَ ا. ََ ا أمْ ََ لِّحَ قوَْمٌ وَلوْ  َْ   8يف 

 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Al Haitsam, telah menceritakan 

kepada kami ‘Auf dari Al Hasan dari Abu Bakrah mengatakan; Dikala berlangsung 

hari-hari perang jamal, aku telah memperoleh pelajaran dari pesan baginda Nabi, 

tepatnya ketika beliau Saw. tahu kerajaan Persia mengangkat anak perempuan 

Kisra sebagai raja, beliau langsung bersabda: Tak akan baik keadaan sebuah kaum 

yang mengangkat wanita sebagai pemimpin urusan mereka”.  

  

Sesuatu perspektif dipandang bias gender atau ketidakadilan gender jika ia 

termanisfetasikan dalam lima bentuk yaitu: Pertama, burden, perempuan menanggung beban 

kerja domestik lebih banyak dan lebih lama dari pria. Kedua, subordinasi, adanya anggap 

rendah (menomorduakan) terhadap perempuan dalam segala bidang (pendidikan, ekonomi, 

politik). Ketiga, marginalisasi, adanya proses pemiskinan terhadap perempuan karena tidak 

dilibatkan dalam pengambilan keputusan dalam urusan-urusan penting yang terkait ekonomi 

keluarga. Keempat, streotype, adanya pelabelan negatif terhadap perempuan karena dianggap 

sebagai pencari nafkah tambahan. Kelima, violence, adanya tindak kekerasan baik pisik 

maupun psikis terhadap perempuan karena anggapan suami sebagai penguasa tunggal dalam 

rumah tangga.9  

Bias gender dan ketidakadilan gender adalah wacana yang dominan mewarnai fikih 

perempuan. Pandangan fikih-sebagaimana tertuang dalam kitab fikih-tentang perempuan sejak 

lahir hingga pasca kematian bersifat minor. Anak perempuan lahir di ’aqiqahi dengan seekor 

kambing, berbeda dengan anak lakilaki yang di ’aqiqahi dengan dua ekor kambing. Banyak 

hadis yang menjelaskan masalah ‘aqiqah untuk anak laki-laki dua ekor kambing dan satu ekor 

kambing untuk anak perempuan dengan berbagai macam riwayat yang akan penulis jelaskan 

pada bab pembahasan ‘aqiqah selanjutnya.  

‘Aqiqah merupakan salah satu bentuk praktek ritual keagamaan, di samping ritual 

lainnya seperti ziarah kubur, ibadah, kurban dan ibadah lainnya merupakan institusi atau 

perwujudan dari iman. ‘Aqiqah cukup populer di tengahtengah kehidupan masyarakat 

Indonesia. Perhatian masyarakat yang cukup besar terhadap ritual ini berdasarkan pada suatu 

pandangan, bahwa ‘aqiqah merupakan ritual yang mendapat legitimasi Syariat Islam, sehingga 

kental dengan nilai ‘ubudiyyah. Pada ujungnya pandangan ini melahirkan ekspektasi terhadap 

pahala dan berkah, baik yang diterima sibayi maupun orang tua. Ritual tersebut juga 

                                                           
8 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Damaskus: Dar Ibnu Katsir, 1993), Juz 

VI, Kitab al-Fitan, Bab al-Fitnah, No. 6686, h. 2600.  
9 Mansur Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h. 15.  
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mengandung hikmah yang bersifat intrinsic sebagai pendekatan (taqarrub) kepada Allah dan 

juga mengandung instrumental sebagai usaha pendidikan pribadi dan masyarakat ke arah 

komitmen atau pengikatan batin kepada amal shaleh.10  

Sejarahnya, ‘aqiqah termasuk salah satu dari ritual orang Arab pra-Islam yang 

dilaksanakan dengan menyembelih kambing yang pada saat kelahiran anak laki-laki mereka 

kemudian darah sembelihan dioleskan ke kepala si bayi. Dengan datangnya Syariat Islam, 

praktek tersebut diubah menyembeli kambing dan memotong rambut si bayi serta bayi tersebut 

dibubuhi dengan minyak za’faran. Perubahan lain adalah pada masa jahiliyah hanya 

diperuntukan bagi bayi laki-laki, tradisi ini pun diubah sehingga bayi perempuan mendapat hak 

untuk di ‘aqiqahi.11  

Mengenai berapa ekor kambing yang harus disembelih bagi ‘aqiqah anak laki-laki dan 

anak perempuan juga terjadi perbedaan pendapat, karena perbedaan yang terdapat pada lafadz 

hadis dalam hal ini. Untuk itu perlu dikaji lebih mendalam tentang pemahaman hadis ‘aqiqah 

tersebut, agar hadis ini tidak dianggap bias gender ataupun dijadikan statement untuk 

menyudutkan wanita. Berdasarkan permasalahn di atas, penulis tertarik mengangkat judul 

penelitian sebagai syarat memperoleh gelar sarjana pada program studi Ilmu Hadis dengan 

judul “Kualitas Hadis ‘Aqiqah Riwayat Abū Dāwud Nomor Indeks 2834”.  

 

Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.12 Metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, di mana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, tehnik pengumpulan data dilakukan secara 

trianggulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi.13 Maka dari itu tehnik pengumpulan datanya menggunakan data 

kepustakaan (library research) yaitu suatu penelitian yang melalui alat-alat laboratorium, 

seperti research percobaan nuklir atau suatu penelitian terhadap penyakit yang diderita 

seseorang, atau penelitian terhadap daya tahan gas beracun dan sebagainya.14  

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

AL. Kuallitals Haldis ‘ALqiqalh Riwalyalt ALbū Dāwud Nomor Indeks 2834  
1. Redalksi Haldis  

Haldis yalng alkaln dijaldikaln balhaln penelitialn dallalm skripsi ini aldallalh haldis riwalyalt 

ALbū Dāwud nomor indeks 2834 terkalit tentalng ‘alqiqalh, aldalpun bunyi teks lengkalpnyal 

aldallalh sebalgali berikut:  

 

نَاَ سُفْياَ  نَاَ مُسَددَّ ٌ، حَدثَّ ، قاَ حَدثَّ َِ  ِ يةِّ ُِ كُرْزٍ الْكَعْبِّ نْتِّ مَيْسَرَةَ، عَنْ أ مِّ َِ بِّ يبةَ ينارٍَ، عَنْ عَطَاءٍ، عَنْ حَبِّ و بْنِّ دِّ لتَْ  نُ، عَنْ عَمْرِّ

، وَ عَ  مِّ شَاتانَِّ مُكَافِّئتَانَِّ َِ َِ َِ يقَوُلُ  عَنْ الْغلُ ُِ عَليَْهِّ وَسَلمَّ  ِ  ِ ِ  صَلىَّ اللَّ  ِ  ِ  ِ عْتُ رَسُولَ اللَّ ِ  شَاةٌ قالََ أبَوُ سَمِّ يةَّ  نْ الْجَارِّ

. قارََبتَانَِّ ََ م  يتَانَِّ أوْ ََ سْتوِّ ََ م  : أيْ كَافِّئتاَنَِّ مَدَ قالََ: م  ََ عْت  أحْ دَ: سَمِّ   15داوَ 

ALrtinyal: “Telalh menceritalkaln kepaldal kalmi Musalddald, telalh menceritalkaln kepaldal kalmi 

Sufyān dalri ‘ALmr bin Dinār, dalri ‘ALṭā’, dalri Halbibalh binti Malisalralh, dalri Ummu 

                                                           
10 Ahmad Ma’ruf Asrori, Berkhitan dan Aqiqah Upaya Pembentuk Generasi Qur’ani, (surabya: Penerbit Al-

Miftah, 1998), h. 88.  
11 Nasarudin Umar, Bias Gender Dalam Pemahan Islam, (Yogyakarta: Gama Media, 2002), h. 98.  
12 Hadawi dan Mimi Martin, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gajahmada University Press, 1996), h. 174.  
13 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: CV Syakir Media Press, 2021), h. 79.  
14 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 2011), h. 54.  
15 ALbū Dāwud Sula limān bin a ll-ALsy’a lṡ bin Isḥāq bin Ba lysīr bin Sya lddād bin ‘ALmr a llALzdī a ll-Sijistānī, Suna ln ALbū 

Dāwud, vol. 3 (Beirūt a ll-Ma lkta lba lh a ll-‘Iṣriyya lh, 1997), Kita lb Dalḥāyā, Balb fī all-‘ALqīqa lh, No. 2834, h. 105.  
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Kurz all-Kal’biyyalh, ial berkaltal, salyal mendengalr Ralsulullalh Salw bersalbdal: Untuk 

alnalk lalki-lalki dual kalmbing yalng salmal daln untuk alnalk perempualn saltu kalmbing. 

ALbu Dalud berkaltal, salyal mendengalr ALhmald, ial berkaltal, mukalfialtalni yalitu yalng 

salmal altalu salling berdekaltaln”.  

  

2. Talkhrīj all-Ḥaldīṡ  

Sebalgalimalnal dijelalskaln paldal balb sebelumnyal balhwal dallalm melalkukaln talkhrīj all-

Ḥaldīṡ, aldal beberalpal metode yalng digunalkaln oleh palral ulalmal. ALdalpun dallalm penelitialn ini, 

dalri sekialn metode tersebut, metode yalng dipili aldallalh metode talkhrīj bi all-Lalfẓi, malkal kitalb 

yalng dijaldikaln rujukaln aldallalh all-Mu’jalm all-Mufalhrals li ALlfāẓ all-Ḥaldīṡ all-Nalbalwī kalryal AL.J. 

Wensick. Setelalh penulis melalkukaln penelusuraln dallalm kitalb all-Mu’jalm dengaln indeks kaltal 

 malkal dallalm kitalb tersebut terdalpalt redalksi haldis semalknal. Untuk lebih lengkalpnyal ,’غلم‘

dallalm kitalb all-Mu’jalm dijelalskaln sebalgalimalnal di balwalh ini:  

 

 ت, ۲٨۴۳أضاحى دعن الغلمَ شاتان, شاتين ]مكافأتان, مثلنَ, الخ[ وعن الجارية, الْنثى شاة, واحدة. 

 ذبائح  جه, ۱۲۴٥عقيقة  ن, ۱٥۳۱أضاحى 

  ۱۷۳۷۲.16, حم ۹۱٨۷, دى أضاحى ۲۶۱۳
 

ALdalpun redalksi malsing-malsing haldis di altals sesuali petunjuk kitalb all- Mu’jalm aldallalh sebalgali 

berikut:  

al. Riwalyalt ALbū Dāwud  
ََ بِّنْتِّ مَيْسَرَةَ، ينارٍَ، عَنْ عَطَاءٍ، عَنْ حَبِّيبةَ و بْنِّ دِّ ، عَنْ عَمْرِّ فْيانَ  ، حَدثَّناََ س  ٌَ سَددَّ رْزٍ  عَنْ أ حَدثَّناََ م  َ  ك  مِّ

مِّ شَاتانَِّ  ََ ََ : عَنْ الْغل  ل  ََ يقوَ  َ  عَليَْهِّ وَسَلمَّ  َ  َ َ  صَلىَّ اللَّ  َ  َ  َ عْت  رَس ولَ اللَّ ، قالَتَْ: سَمِّ ََ  َ  الْكَعْ بِّيةِّ

َ  شَاةٌ قالََ أبوَ   يةَّ ، وَعَنْ الْجَارِّ كَافِّئتاَنَِّ  م 

. قارََبتَانَِّ ََ م  يتَانَِّ أوْ ََ سْتوِّ ََ  م  : أيْ كَافِّئتاَنَِّ مَدَ قالََ: م  ََ عْت  أحْ دَ: سَمِّ داوَ 
17  

ALrtinyal: “Telalh menceritalkaln kepaldal kalmi Musalddald, telalh menceritalkaln kepaldal kalmi 

Sufyān dalri ‘ALmr bin Dinār, dalri ‘ALṭā’, dalri Halbibalh binti Malisalralh, dalri Ummu 

Kurz all-Kal’biyyalh, ial berkaltal, salyal mendengalr Ralsulullalh Salw bersalbdal: Untuk 

alnalk lalki-lalki dual kalmbing yalng salmal daln untuk alnalk perempualn saltu kalmbing. 

ALbu Dalud berkaltal, salyal mendengalr ALhmald, ial berkaltal, mukalfialtalni yalitu yalng 

salmal altalu salling berdekaltaln”.  

  

b. Riwalyalt all-Tirmiżī  
  َ  َ  َ ناَ عَبْد  اللَّ ََ برَ ََ لِّ قالََ: أخْ فضََّ ر  بْن   الْم  َْ يُّ قالََ: حَدثَّناََ بشِّ ََ الْبصَْرِّ يىَ بْن  خَلفٍ َْ َ  بْن  حَدثَّناََ يحَ

حْمَ  ا عَلىَ حَفْصَةَ بِّنْتِّ عَبْدِّ الرَّ لو  ََ مْ دخَ ََ س فَ بْنِّ مَاهكََ، أنهَُّ مٍ، عَنْ يو  ََ ثيْ انَ بْنِّ خ  َْ ثمَ هاَ عَنْ ع  نِّ فسََألوَ 

َ  عَليَْهِّ   َ  َ َ  صَلىَّ اللَّ  َ  َ  َ ََ رَس  ولَ اللَّ ا، أنَّ َْ تهَ ََ برَ ََ ََ عَائِّشَةَ أخْ مْ أنَّ َْ ته  ََ برَ ََ ، فأخَْ ََ يقةِّ  َ الْعقَّ

َ  شَاةٌ. يةَّ ، وَعَنْ الْجَارِّ كَافِّئتاَنَِّ مِّ شَاتانَِّ م  ََ ََ رَه مْ عَنْ الْغل  ََ ََ أمَ وَسَلمَّ
18  

ALrtinyal: “Telalh menceritalkaln kepaldal kalmi Yalhyal bin Khallalf all-Balshri berkaltal, telalh 

menceritalkaln kepaldal kalmi Bisyr Ibnul Mufaldhdhall berkaltal, telalh mengalbalrkaln 

                                                           
16 AL. J. Wensinck, et.a ll., a ll-Mu’ja lm all-Mufa lhra ls li A Llfāẓ all-Ḥa ldīṡ, ed. Muḥa lmma ld Fu’ād ‘ALbd all-Bāqī, vol. 4 

(Leiden: Ma lktalba lh Brill, 1936), h. 31.  
17 ALbū Dāwud Sula limān bin a ll-ALsy’a lṡ bin Isḥāq bin Ba lysīr bin Sya lddād bin ‘ALmr a llALzdī a ll-Sijistānī, Suna ln ALbū 

Dāwud, vol. 3 (Beirūt a ll-Ma lkta lba lh a ll-‘Iṣriyya lh, 1997), Kita lb Dalḥāyā, Balb fī all-‘ALqīqa lh, No. 2834, h. 105.  
18 Muḥa lmma ld bin Isa l bin Sūra lh bin Mūsa l bin a ll-Da lḥḥāk ALbū Isa l a ll-Tirmiżī, Suna ln allTirmiżī, ed. Muḥa lmma ld 

Syākir, vol. 4 (Mesir: Muṣṭa lfā a ll-Bābī all-Ḥa lla lbī, 1975), Kita lb ALbwāb allALḍāḥal, Balb Mā Jā’al fī all-‘ALqīqalh, No. 

1513, h. 96.  
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kepaldal kalmi ALbdullalh bin Utsmaln bin Khutsalim dalri Yusuf bin Malhalk Balhwalsalnyal 

merekal pernalh malsuk menemui Halfshalh binti ‘ALbdurralhmaln, merekal bertalnyal 

kepaldalnyal tentalng hukum alkikalh. Lallu Halfshalh mengalbalrkaln balhwal ‘ALisyalh 

pernalh memberitalhunyal, balhwal Ralsulullalh Salw memerintalhkaln palral salhalbalt 

untuk menyembelih dual ekor kalmbing yalng sepaldaln (dallalm hall kaldalr umur, besalr, 

gemuk, daln balgusnyal) untuk alnalk lalki-lalki daln saltu ekor untuk alnalk perempualn”.  

  

c. Riwalyalt all-Nalsā’ī  
يدٍ قاَ  َ  بْن  سَعِّ  َ  َ  َ بيَْد  اللَّ ناَ ع  ََ برَ ََ ََ بِّنْتِّ أخْ فْيانَ  قالََ: قالََ عَمْرٌو: عَنْ عَطَاءٍ، عَنْ حَبِّيبةَ لَ: حَدثَّناََ س 

  َ  َ  َ  َ ََ رَس ولَ اللَّ رْزٍ، أنَّ َ  ك  َ   صلى الله عليه وسلممَيْسَرَةَ عَنْ أ مِّ يةَّ ، وَعَنْ الْجَارِّ كَافأتَاَنَِّ مِّ شَاتانَِّ م  ََ ََ قالََ: عَنْ الْغل 

  19شَاةٌ.

 
ALrtinyal: “Telalh mengalbalrkaln kepaldal kalmi ‘Ubalidullalh bin Sal’id, ial berkaltal, telalh 

menceritalkaln kepaldal kalmi Sufyaln, ial berkaltal, ‘ALmr berkaltal dalri ‘ALṭā’ dalri Halbibalh 

binti Malisalralh dalri Ummu Kurz balhwal Ralsulullalh Salw bersalbdal: Untuk alnalk lalki-

lalki dual ekor kalmbing yalng sepaldaln (dallalm hall kaldalr umur, besalr, gemuk, daln 

balgusnyal), daln untuk alnalk perempualn saltu ekor kalmbing”.  

  

d. Riwalyalt Ibnu Mājalh  
ارٍ، قاَ  ، وَهِّشَام  بْن  عَمَّ ََ رِّ بْن  أبيَِّ شَيْبةَ َْ دِّ حَدثَّناََ أبوَ  بكَ َْ بيَ ، عَنْ ع  ََ ييَْنةَ فْيانَ   بْن  ع  : حَدثَّناََ س  ََ لَ

عْت  النبَّ  رْزٍ، قالَتَْ: سَمِّ َ  ك  باعَِّ بْنِّ ثابَِّتٍ، عَنْ أ مِّ يدَ، عَنْ أبيَِّهِّ، عَنْ سِّ ََ َ  بْنِّ أبيَِّ يزِّ  َ  َ  َ َ  صَلىَّ اللَّ  َ يَّ

مِّ شَا ََ ََ : عَنِّ الْغل  ل  ََ يقوَ  َ  عَليَْهِّ وَسَلمَّ  َ  َ َ  شَاة ٌ.اللَّ يةَّ ، وَعَنِّ الْجَارِّ كَافِّئتاَنَِّ تانَِّ م 
140  

 
ALrtinyal: “Telalh menceritalkaln kepaldal kalmi ALbu Balkalr bin ALbi Syalibalh daln Hisyalm bin 

‘ALmmalr kedualnyal berkaltal, telalh menceritalkaln kepaldal kalmi Sufyaln bin ‘Uyalinalh 

dalri ‘Ubalidullalh bin ALbi Yalzid dalri ALyalhnyal dalri Sibal’ bin Tsalbit dalri Ummu Kurzi 

dial berkaltal, alku mendengalr Nalbi Salw bersalbdal (mengenali alkikalh), untuk alnalk 

lelalki dual ekor kalmbing yalng sepaldaln (dallalm hall kaldalr umur, besalr, gemuk, daln 

balgusnyal), daln untuk alnalk perempualn seekor kalmbing”.  

  

e. Riwalyalt all-Dārimī  
تِّ مَيْسَرَةَ بْنِّ أبيَِّ  َْ ََ بنِّ نيِّ عَطَاءٌ، عَنْ حَبيِّبةَ ََ برَ ََ رَيْج قالََ: أخْ مٍ، عَنِّ ابْنِّ ج  ناَ أبوَ  عَاصِّ ََ برَ ََ  أخْ

  َ  َ نْ النبَّ يِّ ََ رْزٍ، عٍ َ  ك  مٍ، عَنْ أ مِّ ََ ثيْ ََ  -خ  هِّ وَسَلمَّ ََ َ  عَليْ  َ  َ : عَنْ  -صَلىَّ اللَّ ََ يقةِّ  َ   قالََ فيِّ الْعقَّ

َ  شَاةٌ. يةَّ كَافِّئتاَنَِّ وَعَنِّ الْجَارِّ ََ مِّ شَاتانَِّ م  ََ الْغل 
20  

 
ALrtinyal: “Telalh mengalbalrkaln kepaldal kalmi ALbu ‘ALshim dalri Ibnu Juralij, ial berkaltal, telalh 

mengalbalrkaln kepaldalku ‘ALṭā’ dalri Halbibalh binti Malisalralh bin ALbu Khutsalim dalri 

Ummu Kurz dalri Nalbi Salw belialu bersalbdal mengenali alqiqalh, untuk alnalk lalki-lalki 

dual kalmbing yalng salmal daln untuk alnalk perempualn saltu kalmbing”.  

  
                                                           
19 ALbū ‘ALbdirralḥmān ALḥma ld bin Syu’a lib a ll-Na lsā’ī, Sunaln all-Na lsā’ī, vol. 7 (Beirūt: Dār a ll-Risāla lh, 2018), Kita lb 

a ll-‘ALqīqalh, Ba lb all-‘ALqīqa lh a ln all-Jāriyya lh, No. 4215, h. 310. 140 ALbū ‘ALbdillāh Muḥa lmma ld bin Ya lzīd all-

Qa lzwa linī Ibnu Māja lh, Sunaln Ibnu Māja lh, ed. Muḥa lmma ld Fuād ‘ALbd a ll-Bāqī, vol. 2 (Beirūt: Dār Iḥyā’ a ll-Kutb 

a ll-‘ALralbiyya lh, 2020), Kita lb Zibāiḥ, Ba lb all-‘ALqīqalh, No. 3162, h. 1056.  
20 ALbū Muḥa lmma ld ‘ALbdullāh bin ‘ALbdirra lḥmān a ll-Dārimī, Musna ld all-Imām a ll-Dārimī, ed. Jalm’ān bin Ḥa lsa ln 

a ll-Za lḥrānī, vol. 1 (Beirūt: Dār a ll-Kutb a ll-Ilmiyya lh, 2015), Kita lb all-ALḍāḥā, Balb a ll-Sunnalh fī all-‘ALqīqalh, No. 

1987, h. 640.  
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f. Riwalyalt ALḥmald  

 

رَيْج يدٍ، عَنِّ ابْنِّ ج  يىَ بْن  سَعِّ َْ رْزٍ الْكَعْبِّ  ،ٍَ حَدثَّناََ يحَ َ  ك  ََ بِّنْتِّ مَيْسَرَةَ، عَنْ أ مِّ حَدثَّنيَِّ عَطَاءٌ، عَنْ حَبيِّبةَ

َ  شَاةٌ. يةَّ ، وَعَنْ الْجَارِّ مِّ شَاتانَِّ ََ ََ : عَنْ الْغل  ََ َ  عَليَْهِّ وَسَلمَّ  َ  َ َ  صَلىَّ اللَّ  َ ، عَنْ النبَّ يِّ ََ  َ   21يةِّ
ALrtinyal: “Telalh menceritalkaln kepaldal kalmi Yalhyal bin Sal’id dalri Ibnu Juralij, telalh 

menceritalkaln kepaldalku ‘ALṭā’ dalri Halbibalh binti Malisalralh dalri Ummu Balni Kurz 

all-Kal’biyalh dalri Nalbi Salw bersalbdal, untuk balyi lalki-lalki dual ekor kalmbing daln 

untuk balyi perempualn saltu ekor kalmbing”.  

  

Haldis-haldis di altals merupalkaln haldis semalknal riwalyalt ALbū Dāwud yalng menjaldi haldis 

primer dallalm penelitialn ini. Selalnjutnyal, untuk memudalhkaln melihalt jallur malsing-malsing 

periwalyaltaln sesuali redalksi haldis yalng dicalntumkaln di altals, berikut penulis alkaln membualt 

dallalm bentuk skemal salnald.  

  
                                                           
21 Imām ALḥma ld bin Ḥa lnba ll, Musna ld all-Imām ALḥmald bin Ḥalnba ll, ed. Syu’a lib a ll-ALrna lūṭ, vol. 45 (Beirūt: 

Mualssalsa lh a ll-Risāla lh, 2001), Kita lb Musna ld all-Qa lbāil, Balb Ḥa ldīṡ Ummu Kurz, No. 27371, h. 370.  

Skema Tunggal Riwayat Abū Dāwud   
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3. I’tibār Salnald  

 Dalri skemal salnald yalng dipalpalrkaln di altals, terlihalt balhwal haldis tentalng ‘alqiqalh riwalyalt 

ALbū Dāwud memiliki syalwāhid yalkni melallui riwalyalt all-Tirmiżī dalri salhalbalt Nalbi yalng 

bernalmal Ḥalfṣalh binti ‘ALbdirralḥmaln. ALdalpun selalin riwalyalt all-Tirmiżī, semualnyal halnyal 

menjaldi mutābal’alh kalrenal dallalm salnald tersebut halnyal diriwalyaltkaln saltu salhalbalt Nalbi yalkni 

Ummu Kurzi. Dengaln demikialn, haldis riwalyalt ALbū Dāwud yalng menjaldi haldi primer dallalm 

penelitialn ini memiliki jallur periwalyaltaln dalri jallur lalin sehinggal redalksi haldis ini tidalk 

diriwalyaltkaln secalral menyendiri.  

 

4. Nalqd all-Salnald  

Untuk mengetalhui kuallitals haldis riwalyalt ALbū Dāwud di altals, perlu kiralnyal dilalkukaln 

kritik salnald gunal mengetalhui hall ihwall palral peralwi yalng menyalmpalikaln haldis tersebut. Ini 

bertujualn untuk mengetalhui alpalkalh salnald haldis riwalyalt ALbū Dāwud di altals peralwinyal 

terhindalr dalri calcalt altalu seballiknyal. Malkal dalri itu, paldal balgialn ini alkaln dilalkukaln kritik 

terhaldalp ralwi yalng terdalpalt dallalm salnald riwalyalt ALbū Dāwud yalng menjaldi haldis primer 

dallalm penelitialn ini.  
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a. ALbū Dāwud  

ALbū Dāwud memiliki nalmal lengkalp Sulalimān bin all-ALsy’alṡ bin Syalddād bin ‘ALmr bin 

‘Āmir, lalhir paldal talhun 202 H daln walfalt paldal talhun 275 H. Ial memiliki balnyalk guru, di 

Malkkalh ALbū Dāwud berguru kepaldal all-Qal’nalbī daln Sulalimān bin Ḥalrb, di Balsralh ial berguru 

kepaldal Muslim bin Ibrāhīm, ‘ALbdullāh bin Raljā’, ALbū all-Wallīd all-Talyālisī, daln Mūsal bin 

Ismā’īl. Ial jugal berguru kepaldal Muḥalmmald bin Kalṡīr all-‘ALbdī, Musalddald bin Musalrhald, 

Mu’āż bin ALsald, Yalḥyā bin Mal’īn, daln lalin sebalgalinyal.22  

ALdalpun murid ALbū Dāwud di alntalralnyal: all-Nalsā’ī, Ibrāhīm bin Ḥalmdān, ALbū Balkr all-

Naljjād, ALbū ‘ALmr ALḥmald bin ‘ALlī bin Ḥalsaln all-Balṣrī, ALḥmald bin Dāwud bin Sulalim, ALbū 

Sal’īd Ibnu all-AL’rābī, daln lalin sebalgalinyal. ALbū Balkr allKhilāl mengaltalkaln balhwal ALbū Dāwud 

imalm terkemukal paldal malsalnyal. Ibrāhīm all-ALsbalhānī menilali ALbū Dāwud sebalgali seoralng 

huffāẓ all-Ḥaldīṡ paldal malsalnyal.23 Berdalsalrkaln komentalr ulalmal di altals, ALdū Dāwud dinilali halfiz 

daln Imalm terkemukal paldal malsalnyal, sehinggal tidalk aldal yalng menilali ALbū Dāwud sebalgali ralwi 

yalng calcalt.  

b. Musalddald  

Nalmal lengkalpnyal aldallalh Musalddald bin Musalrhald bin Musalrball all-ALsaldī, lalhir sekitalr 

talhun 150 H daln walfalt paldal talhun 228 H. Ial berguru kepaldal Juwaliriyyalh bin ALsmā’, Malhdī 

bin Malimūn, Ḥalmmād bin Zalid, ALbū ‘ALwānalh, Khālid bin ‘ALbdullāh, Sufyān bin ‘Uyalinalh, 

Fuḍalil bin ‘Iyāḍ, Yalḥyā all-Qalṭṭān, daln lalin sebalgalinyal. ALdalpun muridnyal all-Bukhārī, ALbū 

Dāwud, Muḥalmmald bin Yalḥyā, ALbū Zur’alh, ALbū Ḥātim, daln lalin sebalgalinyal.24 Yalḥyā bin 

Mal’īn menilali ial sebalgali ralwi yalng ṣaldūq. ALbū Ḥātim all-Rāzī menilalinyal sebalgali ralwi yalng 

ṡiqalh.25 ALl-Bukhāri jugal menilali Musalddald sebalgali ralwi yalng ṡiqalh.26 ALbū allḤalsaln all-‘Ijlī 

jugal menilali ial ṡiqalh.27 Dengaln demikialn, jikal terdalpalt penilalin berbedal dalri ulalmal terhaldalp 

seoralng ralwi, di malnal saltu ulalmal menilalinyal sebalgali saldūq daln yalng lalin menilalinyal sebalgali 

ṡiqalh, malkal kesimpulaln yalng dialmbil bials bervalrialsi tergalntung paldal metode yalng digunalkaln 

oleh ulalmal yalng mengkritik ralwi tersebut. Dallalm hall ini, penulis memilih pendalpalt Imalm 

allBukhārī yalng menilali Musalddald aldallalh peralwi yalng ṡiqalh kalrenal keteralngaln ṡiqalh tersebut 

jugal didukung oleh penilalialn ALbū Hātim all-Rāzī.  

c. Sufyān  

Nalmal lengkalpnyal aldallalh Sufyān bin ‘Uyalinalh bin ALbī ‘Imrān Malimūn allHilālī Malulā 

Muḥalmmald bin Muzāḥim, saludalral all-Dalḥḥāk bin Muzāḥim, lalhir di Kufalh paldal talhun 107 H 

daln walfalt paldal talhun 198 H. Ial berguru kepaldal ‘ALmr bin Dīnār paldal talhun 119 H, selalin itu 

ial jugal berguru kepaldal Ziyād bin ‘Ilāqalh, ALswald bin Qalis, ‘Ubalidullalh bin ALbī Yalzīd, Ibnu 

Syihāb all-Zuhrī, ALbū Isḥāq all-Salbi’īn, daln lalin sebalgalinyal. ALdalpun muridnyal alntalral lalin: all-

AL’malsy, Ibnu Juralij, Syu’balh, Halmmām bin Yalḥyā, all-Syāfi’ī, all-Ḥumalidī, Musalddald bin 

Musalrhald, Yalḥyā bin Mal’īn, ‘ALlī bin all-Maldīnī, daln lalin sebalgalinyal.28 Ibnu ALbī Ḥātim 

menilali ial ralwi yalng ṡiqalh, all-Bukhārī jugal memberikaln penilalialn ṡiqalh, Ibnu Ḥaljalr jugal 

                                                           
22 Sya lmsuddīn a ll-Ża lha lbī, Siya lr A L’lām a ll-Nuballā’, vol. 13 (Kaliro: Dār all-Ḥa ldīṡ, 2006), h. 204.  
23 ALl-Żalha lbī, Siya lr A L’lām all-Nuballā’, vol. 13, h. 205.  
24 ALl-Żalha lbī, Siya lr A L’lām all-Nuballā’, vol. 10, h. 591.  
25 ALbū Muḥa lmma ld ‘ALbirra lhma ln bin ALbī Ḥātim a ll-Rāzī, a ll-Ja lrḥ wa l all-Ta l’dīl, vol. 8 (India l: a ll-Ma l’ārif a ll-

Uṡmāniyya lh, 1952), h. 438.  
26 ALbū ‘ALbdillalh Muḥa lmma ld bin Ismā’īl a ll-Bukhārī, a ll-Tārīkh all-Ka lbīr, vol. 9 (Riyāḍ:  

a ll-Nāsyr a ll-Mutalmmīz, 2019), h. 449.  
27 ALbū all-Ḥalsaln ALḥmald bin ‘ALbdullalh bin Ṣāliḥ all-Ijlī, all-Ṡiqāt, vol. 2 (Maldinalh:  

Malktalbalh all-Dār, 1985), h. 272.  

28 ALl-Żalhalbī, Siyalr AL’lām a ll-Nuballā’, vol. 8, h. 454.  
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memberikaln penilali ṡiqalh.29 Berdalsalrkaln keteralngaln kritikus haldis di altals, secalral keseluruhaln 

Sufyān dinilali ṡiqalh oleh palral ulalmal. 

d. ‘ALmr bin Dīnār  

Nalmal lengkalpnyal aldallalh ‘ALmr bin Dīnār all-Malkkī ALbū Muḥalmmald all-ALṡralm Malulā 

Ibnu Bāżān, lalhir paldal malsal pemerintalhaln Mu’āwiyalh paldal talhun 45/46 H daln walfalt paldal 

talhun 126 H.30 Ial berguru kepaldal Ibnu ‘ALbbās, Jābir bin ‘ALbdullalh, Ibnu ‘Umalr, ALnals bin 

Mālik, ‘ALbdullalh bin Jal’falr, ALbū all-Tufalil, daln salhalbalt lalinnyal. Dikaltalkaln oleh all-Ḥākim 

dallalm kitalb Muzalkkī all-ALkhbār balhwal ‘ALmr bin Dīnār merupalkaln kibār all-Tābi’īn. Selalin itu, 

ial jugal berguru kepaldal all-Balrā’ bin ‘ALzib, ALbū Huraliralh, Sal’īd bin all-Musalyyalb, Ibnu Sīrīn, 

‘ALtā’ bin ALbī Ralbbāḥ, daln lalin sebalgalinyal.31  

ALdalpun muridnyal alntalral lalin: ALyyūb, Syu’balh, Sufyān all-Salurī, Ibnu Juralij, Sufyān 

bin ‘Uyalinalh, ALbū ‘ALwānalh, Ḥalmmād bin Zalid, daln lalin sebalgalinyal.32 ALbū Zur’alh daln ALbū 

Ḥātim menilali ial ṡiqalh.33 ALl-Bukhārī jugal memberikaln penilalialn yalng salmal balhwal ‘ALmr bin 

Dīnār aldallalh peralwi ṡiqalh.34 Imām ALḥmald jugal memberikaln penilalialn yalng salmal balhwal ‘ALmr 

bin Dīnār aldallalh ṡīqalh.35 Dengaln demikialn, ‘ALmr bin Dīnār merupalkaln ralwi yalng  

memiliki kredibilitals ṡīqalh sebalgalimalnal keteralngaln ulalmal kritikus haldis di altals. e. ‘ALṭā’  

Nalmal lengkalpnyal aldallalh ‘ALtā’ bin ALbī Ralbbāḥ ALslalm Syalīkh all-Islām Muftī all-Ḥalralm 

ALbū Muḥalmmald all-Qursyī all-Malkkī, lalhir paldal malsal pemerintalhaln ‘Usmān bin ‘ALffān daln 

walfalt paldal talhun 114 H.36 Ial berguru kepaldal ‘ALisyalh, Ummu Sallalmalh, Ḥalbībalh binti 

Malisalralh, Ummu Hāni, ALbū Huraliralh, Ibnu ‘ALbbās, Zalid bin ‘ALrqalm, Ṣalfwān bin Umalyyalh, 

Ibnu all-Zubalir, daln beberalpal salhalbalt lalinnyal. ALdalpun muridnyal alntalral lalin: Mujāhid bin 

Jalbbalr, ALbū Isḥāq all-Salbi’ī, ALbū all-Zubalir, ‘ALmr bin Dīnār, all-Ḥalkalm bin ‘Utalibalh, Malnṣūr 

bin all-Mu’talmalr, daln lalin sebalgalinyal.37 ALbū Zur’alh berkaltal ‘ALṭā’ aldallalh ṡiqalh.38 ALl-‘Ijlī jugal 

menilali ial ṡiqalh,39 Ibnu Ḥaljalr jugal mengaltalkaln demikialn balhwal ‘ALṭā’ aldallalh peralwi ṡiqalh.40 

Dengaln demikialn, penilalialn ulalmal di altals cukup menjaldi bukti balhwal ‘ALṭā’ aldallalh peralwi 

ṡiqalh.  

e. Ḥalbībalh binti Malisalralh  

Nalmal lengkalpnyal aldallalh Ḥalbībalh binti Malisalralh bin Khuṡalim, ial berguru kepaldal 

Ummu Kurzi daln ‘ALisyalh. ALdalpun muridnyal alntalral lalin ‘ALṭā’ bin ALbī Ralbbāh daln Ismā’īl 

bin Qalis. Penulis tidalk menemukaln secalral detalil riwalyalt hidup Ḥalbībalh binti Malisalralh, balik 

talhun kelalhiraln malupun talhun walfaltnyal. Nalmun, Ibnu Ḥaljalr menilali Ḥalbībalh binti Malisalralh 

                                                           
29 ALbū a ll-Fa lḍl ALḥma ld bin ‘ALlī bin Ḥa lja lr Syihābuddīn a ll-‘ALsqa llānī, Ta lhżīb a ll-Ta lhżīb, vol. 2 (Beirūt: Mua lssa lsa lh 

a ll-Risālalh, 2014 ), h. 59.  
30 ALbī Ḥātim all-Rāzī, all-Jalrḥ wal all-Tal’dīl, vol. 6, h. 231.  

31 ALl-Ża lha lbī, Siya lr A L’lām all-Nuba llā’, vol. 5, h. 301.  
32 ALḥma ld bin Muḥa lmma ld bin a ll-Ḥusa lin bin a ll-Ḥa lsa ln ALbū Na lṣr a ll-Bukhārī a ll-Ka llābāżī, a ll-Hidāyalh wa l a ll-Irsyād 

fī Ma l’rifa lh A Lhl all-Siqalh all-Sa lddād, vol. 2 (Beirūt: Dār a ll-Ma l’rifa lh, 1986), h. 541.  
33 ALbū a ll-Wa llīd Sula limān bin Kha lla lf bin Sa l’a ld bin ALyyūb bin Wāra lṡ a ll-Ta ljībī a ll-Qurṭubī a ll-Bājī, all-Ta l’dīl wa l 

a ll-Ta ljrīḥ, vol. 3 (Riyāḍ: Dār a ll-La lwā’, 1986), h. 971.  
34 ALl-Bukhārī, a ll-Tārīkh a ll-Ka lbīr, vol. 7, h. 409.  
35 ALbū ‘ALbdillāh ALḥma ld bin Ḥa lnba ll, a ll-Jāmi’ li ‘Ulūm a ll-Imām A Lḥmald – all-Rijāl, vol. 18 (Mesir: Dār a ll-Fa lllāj, 

2009), h. 351.  
36 ALl-Bājī, a ll-Ta l’dīl wa l all-Ta ljrīḥ, vol. 3, h. 1001.  
37 ALl-Żalha lbī, Siya lr A L’lām all-Nuballā’, vol. 5, h. 79.  
38 ALl-Bājī, a ll-Ta l’dīl wa l all-Ta ljrīḥ, vol. 3, h. 1001.  
39 ALl-Ijlī, a ll-Ṡiqāt, vol. 2, h. 135.  
40 ALl-‘ALsqa llānī, Ta lhżīb a ll-Ta lhżīb, vol. 3, h. 101.  
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aldallalh ralwi yalng malqbūl.41 Selalin itu, Ibnu Ḥibbān jugal memalsukkaln Ḥalbībalh binti Malisalralh 

ke dallalm kitalbnyal all-Siqāt paldal ṭalbalqalh tābi’īn dalri kallalngaln perempualn.42 Dengaln demikialn, 

wallalupun riwalyalt hidup Ḥalbībalh binti Malisalralh tidalk diketalhui, nalmun penilalialn Ibnu Ḥaljalr 

daln Ibnu Ḥibbaln menjaldi dukungaln balhwal Ḥalbībalh binti  

Malisalralh aldallalh peralwi yalng malqbūl.  

f. Ummu Kurzi  

Nalmal lengkalpnyal aldallalh Ummu Kurzi all-Khalzā’iyyalh all-Kal’biyyalh, ial merupalkaln 

salhalbalt Nalbi daln mendengalr lalngsung haldis dalri Nalbi Salw.43 ALdalpun yalng mengalmbil haldis 

dalrinyal Ibnu ‘ALbbās, Ḥalbībalh binti Malisalralh, Mujāhid, ‘ALṭā’ bin ALbī Ralbbāḥ.44 Berdalsalrkaln 

halsil penelusuraln penulis dallalm kitalb-kitalb Rijāl all-Haldīṡ, penulis tidalk menemukaln secalral 

lengkalp riwalyalt hidup Ummu Kurzi, nalmun kalrenal Ummu Kurzi merupalkaln salhalbalt Nalbi 

sebalgalimalnal yalng dijelalskaln Ibnu Hibbān. Dallalm ilmu haldis, ralwi dalri kallalngaln salhalbalt 

memiliki staltus khusus. Palral ulalmal sepalkalt balhwal semual salhalbalt Nalbi Muhalmmald aldallalh 

‘udul (aldil). Ini beralrti balhwal palral salhalbalt dialnggalp dalpalt dipercalyal daln diterimal riwalyalt 

merekal, balhkaln jikal riwalyalt hidup merekal tidalk diketalhui secalral detalil.  

ALdal beberalpal poin penting yalng mendalsalri hall ini: Pertalmal, palral salhalbalt aldallalh 

generalsi yalng lalngsung berinteralksi dengaln Nalbi Muhalmmald Salw, sehinggal merekal 

mendalpaltkaln keistimewalaln dallalm keilmualn daln kesallehaln. Oleh kalrenal itu, palral ulalmal 

memberikaln kepercalyalaln tinggi kepaldal merekal. Kedual, palral ulalmal telalh bersepalkalt (ijmal’) 

balhwal setialp salhalbalt aldallalh aldil. Ini berlalku balik balgi salhalbalt yalng terkenall malupun yalng 

tidalk balnyalk dikenall (maljhul). Pendalpalt ini didalsalrkaln paldal penghormaltaln daln keyalkinaln 

alkaln kealdilaln palral salhalbalt sebalgali pembalwal risallalh Islalm. Ketigal, kalrenal staltus aldilnyal 

salhalbalt dialkui, ulalmal tidalk memerlukaln penelitialn mendallalm terhaldalp kealdilaln altalu 

kepercalyalaln seoralng salhalbalt, berbedal dengaln ralwi dalri generalsi setelalh merekal.  

 Keempalt, jikal aldal salhalbalt yalng riwalyalt hidupnyal tidalk diketalhui secalral rinci 

(misallnyal, nalmal daln biogralfi merekal), staltus merekal tetalp aldil. Riwalyalt merekal tetalp 

diterimal, daln haldis yalng diriwalyaltkaln dalri merekal bisal dialnggalp ṣalḥīḥ alsallkaln memenuhi 

syalralt-syalralt lalin dallalm salnald.45 Dengaln demikialn, wallalupun riwalyalt Ummu Kurzi tidalk 

diketalhui, nalmun hall itu tidalk menjaldikaln riwalyaltnyal ditolalk dengaln allalsaln Ummu Kurzi 

aldallalh salhalbalt Nalbi.  

 

5. Nalqd all-Maltaln  

Paldal balgialn sebelumnyal telalh dijelalskaln balhwal dallalm penelitialn ini, metode kritik 

maltaln yalng digunalkaln aldallalh metode yalng dirumuskaln oleh Ṣallāḥ all-Dīn all-Idlibī. Menurut 

all-Idlibī, dallalm melalkukaln kritik maltaln haldis algalr diketalhui maltaln haldis tersebut terhindalr 

dalri syalż daln ‘illalt, aldal empalt hall yalng halrus dilalkukaln sebalgimalnal yalng diteralpkaln palral 

ulalmal haldis. Keempalt poin tersebut iallalh: (1) Kritik terhaldalp riwalyalt-riwalyalt yalng 

bertentalngaln dengaln ALlquraln. (2) Kritik terhaldalp riwalyalt-riwalyalt yalng bertentalngaln dengaln 

haldis ṣalḥīḥ daln sīralh Nalbalwiyyalh yalng ṣalḥīḥ. (3) Kritik terhaldalp riwalyalt-riwalyalt yalng 

                                                           
41 ALbū a ll-Fa lḍl ALḥma ld bin ‘ALlī bin Muḥa lmma ld bin ALḥma ld bin Ḥa lja lr all-‘ALsqa llānī, a llIṣābalh fī Ta lmyīz a ll-Ṣa lḥābalh, 

vol. 8 (Beirūt: Dār a ll-Kutb a ll-‘Ilmiyya lh, 1994), h. 79.  
42 Muḥa lmma ld bin Ḥibbān bin A Lḥma ld bin Ḥibbān bin Mu’āż bin Ma l’ba ld ALbū Ḥātim a llBustī, a ll-Siqāt, vol. 4 

(India l: a ll-Ma l’ārif a ll-‘Uṡmāniyya lh, 1972), h. 194.  
43 Ibnu Ḥibbān, a ll-Siqāt, vol. 3, h. 464.  
44 ‘Izzuddīn Ibnu a ll-ALṡīr, Usud a ll-Gābalh fī Ma l’rifa lh a ll-Ṣalḥābalh, vol. 7 (Beirūt: Dār a llKutb a ll-‘Ilmiyya lh, 1994), 

h. 372.  
45 Muḥa lmma ld Ja lmāluddin bin Muḥa lmma ld Sa l’īd bin Qāsim a ll-Qāsimī, Qa lwā’id a llTa lḥdīṡ min Funūn Muṣṭa lla lḥ 

a ll-Ḥa ldīṡ, (Beirūt: Dār a l-Kutb a l-‘Ilmiya lh, t.t), h. 200. 167 ALl-Idlibī, Metodologi Kritik Ma lta ln Haldis, h. 210-270.  



 

Relinesia: Jurnal Kajian Agama dan Multikulturalisme Indonesia 

ISSN: 2961-7693 

(2024), 3 (4): 320-341 

331 http://jurnal.anfa.co.id/index.php/relinesia 

bertentalng dengaln alkall, indral daln sejalralh. (4) Kritik terhaldalp haldis-haldis yalng tidalk 

menyerupali kallalm Nalbi.167  

Selalnjutnyal, dallalm hall ini penulis alkaln melalkukaln kritik maltaln haldis sebalgalimalnal 

yalng dirumuskaln all-Idlibī.  

al. Kritik Terhaldalp Riwalyalt-Riwalyalt yalng Bertentalngaln dengaln ALlquraln.  

Tidalk aldal alyalt ALlquraln yalng secalral eksplisit membalhals jumlalh hewaln yalng halrus 

disembelih untuk ‘alqiqalh. ‘ALqiqalh aldallalh sunnalh yalng dialnjurkaln dallalm Islalm berdalsalrkaln 

haldis-haldis Nalbi Muhalmmald Salw. Dallalm haldis, disebutkaln balhwal ‘alqiqalh untuk alnalk lalki-

lalki aldallalh dengaln menyembelih dual ekor kalmbing, sedalngkaln untuk alnalk perempualn aldallalh 

saltu ekor kalmbing. ALyalt ALlquraln yalng berhubungaln dengaln ‘alqiqalh lebih mengalralh paldal 

prinsip umum tentalng kurbaln daln persembalhaln, seperti suralh all-Haljj alyalt 34 daln suralh all-

Kaluṡalr alyalt 2. Jaldi, tidalk aldal pertentalngaln alntalral alyalt ALlquraln daln haldis tentalng jumlalh 

hewaln ‘alqiqalh. ‘ALqiqalh aldallalh pralktik berdalsalrkaln haldis yalng telalh menjaldi traldisi dallalm 

Islalm daln tidalk bertentalngaln dengaln prinsip-prinsip yalng aldal dallalm ALlquraln.  

Menurut M. Quralish Shihalb, suralh all-Haljj alyalt 34 memiliki tujualn untuk mendekaltkaln 

diri kepaldal ALllalh, daln supalyal malnusial menyaldalri kebesalraln ALllalh daln menyebut nalmal ALllalh 

saljal bukaln nalmal selalin-Nyal paldal penyembelihaln balhkaln semual ibaldalh merekal, salmbil 

merenungkaln daln mensyukuri altals alpal yalng Dial rezekikaln untuk halmbal-halmbalnyal yalitu 

balhwal ALllalh menciptalkaln daln mengalnugeralhkaln kepaldal halmbal-halmbalnyal binaltalng ternalk. 

Itulalh yalng dilalkukaln umalt-umalt yalng lallu daln demikialn pulal yalng kalmu halrus lalkukaln, 

kalrenal ALllalh Yalng Malhal Esal yalng mensyalrialtkalnnyal kepaldal kalmu daln umaltumalt yalng lallu.46  

ALdalpun suralh all-Kaluṡalr alyalt 2, menurut Quralish Shihalb kaltal all-Nalḥr paldal alyalt itu 

digunalkaln secalral populer dallalm alrti menyembelih binaltalng sebalgali syialr algalmal. Halri Ralyal 

‘Idul ALdhal jugal dinalmali ‘Id all-Nalḥr kalrenal ketikal itu dialnjurkaln untuk menyembelih binaltalng 

sebalgali kurbaln. ALtals dalsalr itu, Quralish Shihalb cenderung memalhalmi kaltal tersebut dallalm alrti 

menyembelih binaltalng balik dallalm konteks ‘Idul ALdhal, malupun ‘ALqiqalh.47  

Dalri palpalraln di altals dalpalt dialmbil kesimpulaln balhwal haldis riwalyalt ALbū Dāwud di altals 

tidalk bertentalngaln dengaln alyalt ALquraln. Kalrenal paldal dalsalrnyal ALlquraln sendiri tidalk pernalh 

menyebutkaln secalral eksplisit mengenali jumlalh hewaln dallalm ‘alqiqalh. Nalmun ALlquraln halnyal 

memerintalhkaln malnusial khususnyal oralng Islalm algalr melalksalnalkaln ibaldalh qurbaln altalupun 

‘alqiqalh sebalgalimalnal yalng diteralngkaln Quralish Shihalb dallalm menjelalskaln suralh all-Kaluṡalr 

alyalt 2.  

b. Kritik Terhaldalp Riwalyalt-Riwalyalt yalng Bertentalngaln dengaln Haldis Ṣalḥīḥ daln Sīralh 

Nalbalwiyyalh yalng Ṣalḥīḥ.  

Mengenali jumlalh hewaln ‘alqiqalh yalng alkaln dipotong, palral ulalmal sepalkalt balhwal 

balhwal untuk balyi lalki-lalki 2 ekor kalmbing (dombal) daln untuk balyi perempualn 1 ekor kalmbing 

(dombal). Dalsalr alrgumen di altals berdalsalrkaln haldis riwalyalt ALbū Dāwud yalng menjelalskaln 

balhwal Ralsulullalh Salw memerintalhkaln kepaldal umalt muslim algalr melalksalnalkaln ‘alqiqalh 

dengaln menyembelih dual ekor kalmbing untuk alnalk lalki-lalki daln seekor kalmbing untuk alnalk 

perempualn. Nalmun, dallalm riwalyalt ALbū Dāwud yalng lalin dalri salhalbalr Ibnu ‘ALbbās balhwal 

Nalbi pernalh mengalqiqalhi cucunyal Halsaln daln Husalin malsing-malsing saltu seekor kalmbing. 

Bunyi teks lengkalp haldisnyal aldallalh sebalgali berikut:  

 

مَ  كْرِّ ، عَنْ عِّ ب  ، حَدثَّناََ أيوَُّ ثِّ ا عَبْد  الْوَارِّ ََ َ  بْن  عَمْرٍو، حَدثَّنَ  َ  َ  َ ََ رَس ولَ حَدثَّناََ أبوَ  مَعْمَرٍ عَبْد  اللَّ ةَ، عَنِّ ابْنِّ عَباَّسٍ، أنَّ

ََ عَقَّ عَ  َ  عَليَْهِّ وَسَلمَّ  َ  َ َ  صَلىَّ اللَّ  َ  َ  َ سَيْنِّ كَبْ اشا كَبْ اشا.اللَّ   48نِّ الْحَسَنِّ ، وَالْح 

                                                           
46 M. Qura lish Shiha lb, Ta lfsir a ll-Mishba lh, vol. 9 (Jalka lrta l: Lentera l Ha lti, 2005), h. 53.  
47 Shiha lb, Ta lfsir a ll-Mishba lh, vol. 15, h. 566.  
48 Dāwud, Sunaln A Lbī Dāwud, vol. 3, Kitalb a ll-Da lḥāyā, Balb fī a ll-‘A Lqīqalh, No. 2841, h. 107.  
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ALrtinyal: “Telalh menceritalkaln kepaldal kalmi ALbu Mal’malr ALbdullalh bin ‘ALmr, telalh 

menceritalkaln kepaldal kalmi ALbdul Walrits, telalh menceritalkaln kepaldal kalmi ALyyub 

dalri Ikrimalh dalri Ibnu ALbbals, balhwal Nalbi Salw menyembelih ‘alqiqalh untuk all-

Halsaln daln all-Husalin saltu dombal, saltu dombal”.  

  

Secalral tekstuall haldis di altals bertentalngaln dengaln haldis riwalyalt ALbū Dāwud nomor 

2834 yalng menjaldi haldis primer dallalm penelitialn ini. Kalrenal paldal haldis tersebut dikaltalkaln 

balhwal Nalbi memerintalhkaln untuk alnalk lalki-lalki dual kalmbing yalng salmal daln untuk alnalk 

perempualn saltu kalmbing. Sementalral dallalm riwalyalt yalng lalin dalri Ibnu ‘ALbbās, Nalbi sendiri 

mengalqiqalhi cucunyal malsingmalsing saltu ekor kalmbing. Tentu dual haldis ini kontraldiksi, ini 

sealkaln-alkaln Nalbi tidalk melalksalnalkaln alpal yalng belialu perintalhkaln sendiri. Dallalm kondisi 

seperti ini, jikal ditemukaln dual haldis yalng salling bertentalngaln, malkal perlu dilalkukaln 

penggalbungaln (jalm’u) dual haldis tersebut algalr mendalpaltkaln penyelesalialn haldis yalng 

bertentalngaln.  

Menurut Imalm Mālik, perintalh ‘alqiqalh dallalm haldis di altals mengalndung qalrinalh 

berupal kesalnggupaln oralngtual, yalitu kemalmpualn untuk menyedialkaln dual ekor kalmbing untuk 

alnalk lalki-lalki daln seekor kalmbing jikal alnalk perempualn, alkaln tetalpi jikal oralngtual tidalk malmpu 

tidalk aldal allalsaln untuk mewaljibkalnnyal.49 Dalpalt pulal dipalhalmi balhwalsalnnyal dallalm hall 

ketetalpaln jumlalh hewaln ‘alqiqalh balgi balyi lalki-lalki daln perempualn itu tidalk aldal palksalaln balgi 

lalki-lalki halrus dual ekor dombal, alkaln tetalpi tergalntung kemalmpualn dalri oralngtual yalng hendalk 

melalksalnalkaln ‘alqiqalh daln tidalk pulal aldal unsur palksalaln halrus dual ekor dombal, kalrenal 

dialtkutkaln alkaln memberaltkaln.50  

Dalri pemalpalraln di altals dalpalt diketalhui balhwal dual haldis yalng disebutkaln di altals tidalk 

memiliki kontraldiksi saltu salmal lalinnyal. ALkaln tetalpi penyebutaln dual ekor kalmbing balgi alnalk 

lalki-lalki malupun saltu ekor kalmbing merupalkaln bukaln jumlalh bilalngaln waljib, nalmun hall itu 

sesuali kemalmpualn oralngtual yalng beralqiqalh. Nalmun demikialn, palral ulalmal sepalkalt balhwal 

jumlalh hewaln ‘alqiqalh paldal alnalk lalki-lalki berjumlalh dual ekor sedalngkaln alnalk perempualn saltu 

ekor.  

c. Kritik Terhaldalp Riwalyalt-Riwalyalt yalng Bertentalngaln dengaln ALkall, Indral daln Sejalralh.  

Dallalm haldis di altals dijelalskaln perintalh untuk mengalqiqalhi alnalk yalng balru lalhir, 

menurut alkall hall tersebut salngaltlalh balik, kalrenal dallalm  ibaldalh ‘alqiqalh terdalpalt nilali-nilali 

pendidikaln Islalm yalng bisal membekalli alnalk untuk menjaldi alnalk yalng shalleh daln shallehalh. Di 

alntalral nilali-nilali pendidikaln Islalm dallalm haldis ‘alqiqalh iallalh pendidikaln keimalnaln, pendidikaln 

kesehaltaln, pendidikaln sosiall, daln pendidikaln ekonomi. Dallalm penelitialn Rinal Dalrojaltun, 

Zalenall Mukalrom daln Muhibuddin dijelalskaln balhwal hubungaln jumlalh hewaln ‘alqiqalh dengaln 

alkall lebih bersifalt simbolik daln traldisionall dalripaldal logis altalu ralsionall dallalm konteks 

modern.51  

Dallalm traldisi ini, jumlalh hewaln yalng disembelih dialnggalp sebalgali calral untuk 

menunjukkaln ralsal syukur daln penghormaltaln kepaldal alnalk yalng balru lalhir, sertal sebalgali salralnal 

untuk mendekaltkaln diri kepaldal ALllalh. Pemalhalmaln ini lebih bersifalt normaltif daln didalsalrkaln 

                                                           
49 Jalsmia lti, “Ketetalpa ln Jumla lh Hewa ln ALqiqa lh Menurut Ima lm Ma llik”, Jurna ll Hukumalh: Jurna ll Hukum Islalm 6, 

no. 1, (2023), h. 97-107.  
50 Mālik bin ALna ls bin Mālik bin ‘ALmir a ll-ALṣba lḥī a ll-Ma ldinī, all-Muda lwwa lna lh, vol. 1 (Beirūt: Dār a ll-Kutb a ll-

‘Ilmiyya lh, 1994), h. 577.  
51 Rinal Da lrojaltun, Za lena ll Muka lrom a lnd Muhibuddin, “Komodifika lsi ALga lma l da lla lm La lya lna ln ALqiqa lh di ALkun 

Insta lgra lm @a lqiqa lhnurulha lya lt”, Wa lrda lh 23, no 2, (2022), h. 172-200.  
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paldal ketentualn syalrialh, yalng mungkin tidalk selallu sejallaln dengaln penallalraln logikal altalu alkall 

modern, tetalpi tetalp dihormalti daln diikuti oleh balnyalk umalt Muslim.52  

Dallalm sejalralh jugal dijelalskaln balhwal pensyalrialtaln jumlalh hewaln ‘alqiqalh memiliki 

alkalr dallalm traldisi daln pralktik yalng dialjalrkaln oleh Nalbi Muhalmmald Salw. Sejalralh ini dalpalt 

ditelusuri melallui haldis-haldis yalng meriwalyaltkaln perintalh daln palndualn Nalbi tentalng 

pelalksalnalaln alqiqalh. Sebelum Islalm, malsyalralkalt ALralb memiliki berbalgali rituall daln traldisi 

terkalit kelalhiraln alnalk. Sebalgialn dalri merekal melalkukaln penyembelihaln hewaln sebalgali bentuk 

syukur altals kelalhiraln alnalk, nalmun dengaln calral daln tujualn yalng beralgalm, termalsuk untuk 

kepercalyalaln alnimisme altalu politeisme. Ketikal Islalm daltalng, balnyalk traldisi pral-Islalm yalng 

diislalmisalsi dengaln memurnikaln nialt daln pralktiknyal. Sallalh saltunyal aldallalh ‘alqiqalh, yalng 

kemudialn dialtur dengaln calral yalng lebih teralralh daln disucikaln dalri unsur-unsur syirik.53 

Dengaln demikialn, dalri pemalpalraln di altals haldis riwalyalt ALbū Dāwud tentalng jumlalh hewaln 

‘alqiqalh tidalk menyallalhi alkall daln caltaltaln sejalralh  

Islalm.  

d. Kritik Terhaldalp Haldis-Haldis yalng Tidalk Menyerupali Kallalm Nalbi.  

Dallalm melalkukaln kritik terhaldalp haldis-haldis yalng tidalk menyerupali kallalm Nalbi, 

terdalpalt tigal bentuk kallalm yalng tidalk menyerupali kallalm Nalbi, sebalgalimalnal yalng dijelalskaln 

palral ulalmal yalitu:  

1) Riwalyalt yalng memualt spekulalsi tinggi yalng tidalk aldal ukuraln daln pertimbalngalnnyal 

(mujalzalfalh).  

2) Riwalyalt yalng memualt susunaln yalng kalcalu, tidalk sempurnal altalu tidalk beralturaln 

(ralkalkalh).  

3) Riwalyalt yalng memualt istilalh-istilalh yalng dipergunalkaln oleh generalsi yalng daltalng jaluh 

setelalh malsal Ralsulullalh Salw altalu paldal malsal modern  

ini.54  

Dengaln tigal bentuk di altals, tidalk aldal saltupun bentuk dallalm maltaln haldis riwalyalt Imalm 

ALbū Dāwud yalng tidalk menyerupali kallalm Nalbi, balik secalral mujalzalfalh, ralkalkalh, altalu yalng 

memualt istilalh-istilalh yalng dipergunalkaln oleh generalsi yalng daltalng jaluh setelalh malsal 

Ralsulullalh Salw altalu paldal malsal modern ini. Dengaln demikialn, kritik terhaldalp haldis yalng tidalk 

menyerupali kallalm Nalbi dallalm riwalyalt ALbū Dāwud dicukupkaln salmpali di sini.  

6. Naltijalh/Kesimpulaln  

Dallalm melalkukaln penelitialn haldis, perlu membualt sualtu kesimpulaln gunal memberikaln 

jalwalbaln halsil dalri penelitaln haldis. ALdalpun kesimpulaln dallalm penelitialn haldis riwalyalt ALbū 

Dāwud ini, penulis menilali balhwal paldal dalsalrnyal kuallitals haldis tentalng jumlalh hewaln ‘alqiqalh 

riwalyalt ALbū Dāwud memiliki kuallitals ḥalsaln. Kalrenal dallalm salnaldnyal terdalpalt ralwi yalng tidalk 

diketalhui nalmun peralwi tersebut dinilali malqbūl oleh kritikus haldis. Secalral ketersalmbungaln, 

salnald di altals seluruhnyal bersalmbung alntalral murid daln guru (ittiṣāl). Begitu jugal dengaln maltaln 

haldisnyal, setelalh dilalkukaln kritik menggunalkaln metode yalng dirumuskaln all-Idlibī, penulis 

tidalk menemukaln syalż daln ‘illalt paldal maltaln haldis di altals. Nalmun kalrenal balnyalknyal jallur 

periwalyaltaln haldis ini, sehinggal menjaldikaln haldis ini nalik menjaldi kuallitals ṣalḥiḥ. Dallalm 

disiplin ilmu haldis, alpalbilal sualtu haldis yalng paldal dalsalrnyal ḥalsaln bisal nalik menjaldis ṣalḥīḥ 

alpalbilal diriwalyaltkaln melallui jallur lalin sebalgali pendukung. Dengaln demikialn, haldis riwalyalt 

ALbū Dāwud yalng menjaldi haldis primer dallalm penelitialn ini memiliki kuallitals ṣalḥīḥ.  

                                                           
52 ALrfa lh Ibra lhim, “Nila li-Nila li Pendidika ln Da lla lm Pela lksalna la ln ALqiqa lh Di Keca lma lta ln Da lrussa lla lm 

Ka lbupa lten ALceh Besa lr”, ALbna l: Journa ll of Islalmic Ea lrly Chilhood Educa ltion 4, no 1, (2023), h. 37-47.  
53 Munaldiya lh da ln Ha lsa lruddin, “Ritua ll ALqiqa lh di Desa l Ka llema lnda llle Keca lma lta ln Ba ljeng Ba lra lt 

Ka lbupa lten Gowa l (Tinja lua ln Da lkwa lh Kultura ll)”, Jurna ll Berita l Sosia ll 9, no 2, (2019), h. 115.  
54 Yuza lidi, “Metodologi Penelitia ln Salna ld Da ln Ma lta ln Ha ldis”, ALl-Mu’talba lr: Jurnall Ilmu Ha ldis 1, no 1, 

(2021), h. 31-47.  
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B. Pemalhalmaln Haldis Tentalng Jumlalh Hewaln Yalng Disembelih Paldal Salalt ‘ALqiqalh dallalm 

Perspektif Haldis  

Paldal umumnyal haldis ‘alqiqalh yalng memualt keteralngaln menyembelih dual ekor 

kalmbing balgi alnalk lalki-lalki daln menyembelih seekor kalmbing balgi alnalk perempualn, lebih 

dominaln dialmbil daln dilalksalnalkaln malsyalralkalt malsal kini. Menurut Nalsih ‘Ulwaln dallalm kitalb 

Talrbiyalh all-ALulald fī all-Islām, perbedalaln jumlalh hewaln sembelihaln alntalral alnalk lalki-lalki daln 

alnalk perempualn dipalhalmi dengaln aldalnyal sualtu hikmalh, balhwal keutalmalaln kalum lalki-lalki altals 

kalum perempualn dilihalt dalri kealdalaln fisik yalng dialnugeralhkaln ALllalh Swt, daln kalrenal 

dibebalninyal lalki-lalki dengaln halk mengalyomi daln memikul talnggung jalwalb, sertal kalrenal 

diberi keseimbalngaln daln keteguhaln emosi, sehinggal ‘alqiqalh untuk alnalk lalki-lalkipun halrus 

diberi perbedalaln jumlalh hewaln sembelihaln.55  

Dallalm hall perbedalaln hewaln sembelihaln ‘alqiqalh yalng mengutalmalkaln alnalk lalki-lalki 

jugal didukung oleh beberalpal ulalmal fikih, seperti ulalmal Syāfi’iyyalh, Ḥalnalbilalh, daln Zalhiriyalh 

berpendalpalt balhwal ‘alqiqalh balgi alnalk lalkilalki dual ekor kalmbing daln balgi alnalk perempualn 

seekor kalmbing, yalitu berdalsalrkaln riwalyalt Ummu Kurzi, ‘ALisyalh, Isḥāq, ALbū Sūr, daln lalin-

lalin. Balhkaln ulalmal Zalhiriyalh berpendalpalt, mengalqiqalhi alnalk lalki-lalki dengaln dual ekor 

kalmbing itu waljib, jikal dialqiqalh dengaln saltu kalmbing tidalk diperbolehkaln. Imalm  

ALl-Syalukānī jugal sependalpalt dengaln ulalmal Zalhiriyalh.178  

Ibnu Qalyyim jugal mengaltalkaln balhwal keutalmalaln mengalqiqalhi dual kalmbing balgi alnalk 

lalki-lalki daln saltu kalmbing balgi alnalk perempualn, hall ini merupalkaln kalidalh syalrialh, ALllalh 

mengutalmalkaln lalki-lalki, daln menjaldikaln perempualn sebalgialn dalri lalki-lalki, seperti dallalm hall 

walris, kesalksialn, diyalt, pembebalsaln daln ‘alqiqalh.56 Halsaln Balsri, Muhalmmald bin Sīrin, 

Qaltādalh daln Salqīq bin Sallalmalh berpendalpalt balhwal ‘alqiqalh halnyal untuk alnalk lalki-lalki, tidalk 

diperbolehkaln untuk alnalk perempualn.57  

Ibnu Ḥaljalr dallalm Faltḥ all-Bārī menjelalskaln balhwal malknal kaltal ‘مكافئتان’ beralrti dual 

yalng serupal, disembelih bersalmal-salmal. ALrtinyal, menyembelih sallalh saltunyal tidalk boleh 

ditundal lalinnyal.58  ALl-Khalṭṭābī mengalrtikalnnyal dengaln alrti usial yalng serupal.59 ALl-

Zalmalkhsyalrī mengalrtikalnnyal serupal dengaln kecukupaln zalkalt dengaln kurbaln.60 Dalri 

pengertialn tersebut dipalt dialrtikaln balhwal malksudnyal aldallalh kedual hewaln tersebut halrus 

memiliki ukuraln, usial, bentuk yalng mirip, daln semalkin dekalt jalralknyal semalkin balik. Ibnu 

Qudāmalh berkaltal, dialnjurkaln kedual hewaln itu salmal daln bukaln waljib.61  

Imalm all-Khalṭṭābī dallalm kitalbnyal Mal’ālim all-Sunaln, yalng merupalkaln syalralh 

(penjelalsaln) altals Sunaln ALbū Dāwud, membalhals beberalpal alspek terkalit dengaln haldis-haldis 

yalng berkalitaln dengaln ‘alqiqalh. Mengenali jumlalh hewaln untuk ‘alqiqalh, all-Khalṭṭābī 

menjelalskaln balhwal ‘alqiqalh untuk alnalk lalki-lalki aldallalh dual ekor kalmbing, sementalral untuk 

alnalk perempualn aldallalh saltu ekor kalmbing. ALl-Khalṭṭābī menekalnkaln balhwal ketentualn ini 

aldallalh sunnalh daln tidalk waljib. Jikal seseoralng tidalk malmpu menyembelih dual ekor kalmbing 

                                                           
55 Na lsih ‘Ulwān, Ta lrbiya lh a ll-A Lula ld fī all-Islām, (Ka liro: Dār a ll-Sa llām, 1990), h. 80-81. 178 Ḥisām a ll-Dīn Mūsa l 

Muḥa lmmald bin ‘ALffāna lh, ALḥkām all-‘ALqīqalh, (Pallestina l: ALbū Dīs, 1995), h. 25.  
56 Ibnu Qalyim all-Ja luziyya lh, Tuḥfa lt a ll-Ma ludūd bi A Lḥkām all-Ma lulūd, (Beirūt: Dār Ibnu Ḥa lzm, 2019), h. 70.  
57 ‘ALffāna lh, ALḥkām all-‘ALqīqalh, h. 28.  
58 ALḥma ld bin ‘ALlī bin Ḥa lja lr a ll-‘ALsqa llānī, Fa ltḥ a ll-Bārī, vol. 9 (Mesir: a ll-Ma lktalba lh a llSalla lfiyya lh, 1970), h. 592.  
59 ALbū Sula limān Ḥa lma ld bin Muḥa lmma ld a ll-Khalṭṭābī, AL’lām a ll-Ḥa ldīṡ, vol. 3 (Ma lkka lh: Ma lrka lz a ll-Ba lḥūṡ a ll-

‘Ilmiyya lh, 1988), h. 2060.  
60 ALbū a ll-Qāsim Ma lḥmūd bin ‘ALmr bin ALḥma ld a ll-Za lma lkhsa lrī, all-Fā’iq fī Ga lrīb allḤa ldīṡ wa l all-ALṡa lr, vol. 3 

(Leba lnon: Dār a ll-Ma l’rifa lh, 1997), h. 85.  
61 ALbū Muḥa lmma ld ‘ALbdulla lh bin ALḥma ld bin Muḥa lmma ld bin Qudāma lh, a ll-Mugnī, vol. 9 (Ka liro: Ma lktalba lh a ll-

Qāhira lh, 1969), h. 460.  
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untuk alnalk lalki-lalki, malkal saltu ekor pun cukup, yalng palling penting aldallalh nialt daln 

pelalksalnalaln ‘alqiqalh sebalgali bentuk syukur kepaldal ALllalh Swt altals kelalhiraln alnalk.62  

Imalm all-Nalwalwī dallalm kitalbnyal all-Ījāz fī Syalrḥ Sunaln ALbī Dāwud memberikaln 

penjelalsaln yalng serupal mengenali jumlalh hewaln untuk ‘alqiqalh. Menurut all-Nalwalwī, ‘alqiqalh 

untuk alnalk lalki-lalki aldallalh dual ekor kalmbing, sedalngkaln untuk alnalk perempualn aldallalh saltu 

ekor kalmbing. ALl-Nalwalwī menjelalskaln balhwal jikal seseoralng tidalk malmpu menyembelih dual 

ekor kalmbing untuk alnalk lalki-lalki, malkal saltu ekor pun mencukupi. Hall ini menunjukkaln 

fleksibilitals dallalm pelalksalnalaln ‘alqiqalh berdalsalrkaln kemalmpualn finalnsiall. ALl-Nalwalwī jugal 

menekalnkaln balhwal ‘alqiqalh aldallalh sunnalh mualkkaldalh (sunnalh yalng salngalt dialnjurkaln) daln 

bukaln kewaljibaln. Ial menyoroti pentingnyal nialt daln keikhlalsaln dallalm melalksalnalkaln ibaldalh 

alqiqalh sebalgali bentuk syukur kepaldal ALllalh Swt altals kelalhiraln alnalk. Tujualnnyal aldallalh untuk 

menghidupkaln sunnalh daln menunjukkaln ralsal syukur, bukaln semaltal-maltal jumlalh hewaln yalng 

disembelih.63  

Imalm Baldruddīn all-‘ALinī dallalm kitalbnyal ‘Umdalh all-Qārī yalng merupalkaln syalralh 

(penjelalsaln) altals Sunaln ALbū Dāwud, jugal membalhals tentalng jumlalh hewaln ‘alqiqalh. Seperti 

palral ulalmal lalinnyal, all-‘ALinī menjelalskaln balhwal ‘alqiqalh untuk alnalk lalki-lalki aldallalh dual ekor 

kalmbing daln untuk alnalk perempualn aldallalh saltu ekor kalmbing. ALl-‘ALinī menyebutkaln balhwal 

aldal fleksibilitals dallalm pelalksalnalaln ‘alqiqalh, yalitu jikal seseoralng tidalk malmpu menyembelih 

dual ekor kalmbing untuk alnalk lalki-lalki, malkal saltu ekor pun mencukupi.64  

Lebih lalnjut, all-‘ALinī menegalskaln balhwal ‘alqiqalh aldallalh sunnalh mualkkaldalh, yalitu 

sunnalh yalng salngalt dialnjurkaln, daln bukaln kewaljibaln. Inti dalri ‘alqiqalh aldallalh 

mengekspresikaln ralsal syukur kepaldal ALllalh Swt altals kelalhiraln alnalk, sertal menghidupkaln 

sunnalh Nalbi Muhalmmald Salw. Oleh kalrenal itu, jumlalh hewaln yalng disembelih dalpalt 

disesualikaln dengaln kemalmpualn finalnsiall seseoralng, selalmal nialt daln tujualnnyal untuk 

bersyukur tetalp terjalgal.65  

Imalm all-Sindī dallalm kitalb Faltḥ all-Wudūd, yalng merupalkaln syalralh (penjelalsaln) altals 

Sunaln ALbū Dāwud, jugal mengomentalri haldis tentalng jumlalh hewaln untuk ‘alqiqalh. ALl-Sindī 

menegalskaln balhwal menurut sunnalh, ‘alqiqalh untuk alnalk lalki-lalki aldallalh dual ekor kalmbing 

daln untuk alnalk perempualn aldallalh saltu ekor kalmbing.66 Pendalpalt serupal jugal diutalralkaln oleh 

Imalm all-Subkī balhwal menurut sunnalh, ‘alqiqalh untuk alnalk lalki-lalki aldallalh dual ekor kalmbing,  

sedalngkaln untuk alnalk perempualn aldallalh saltu ekor kalmbing.67  

Dalri uralialn di altals, malkal dalpalt dipalhalmi balhwal mengalqiqalhi alnalk yalng dialnjurkaln 

oleh Nalbi Salw aldallalh ibaldalh dallalm menyalmbut kelalhiraln alnalk daln dilalksalnalkaln dengaln balik 

oleh palral salhalbalt. Dengaln penegalsaln balhwal menyembelih dual ekor kalmbing balgi alnalk lalki-

lalki daln seekor kalmbing balgi alnalk perempualn tidalklalh mutlalk. Menyembelih seekor kalmbing 

balgi alnalk lalki-lalki jugal tidalk menguralngi nilali ‘alqiqalh. Sehinggal ‘illalt dallalm haldis ini yalng 

didugal menyalmpalikaln kepaldal malqāsyid aldallalh ungkalpaln syukur altalu bisal disebut dengaln 

rituall untuk kelalhiraln alnalk.  

 

                                                           
62 ALbū Sula limān Ḥa lma ld bin Muḥa lmma ld a ll-Kha lṭṭābī, Ma l’ālim a ll-Sunaln, vol. 4 (Malkka lh: Ma lrka lz a ll-Ba lḥūṡ a ll-

‘Ilmiyya lh, 1932), h. 284.  
63 Muḥyiddīn Ya lḥyā bin Sya lra lf a ll-Na lwa lwī, a ll-Ījāz fī Syalrḥ Sunaln A Lbī Dāwud, (Oma ln: a ll-Dār a ll-ALṡriyya lh, 2007), 

h. 140.  
64 ALbū Muḥa lmma ld Ma lḥmūd bin ALḥma ld bin Mūsa l bin ALḥma ld bin Ḥusa lin a ll-Ga litābī a llḤa lna lfī Baldruddīn a ll-‘ALinī, 

‘Umda lh all-Qārī, vol. 6 (Riyāḍ: Ma lktalba lh Ra lsyd, 1999), h. 253.  
65 ALl-‘ALinī, ‘Umda lh a ll-Qārī, vol. 6, h. 255.  
66 ALbū a ll-Ḥa lsa ln a ll-Sindī, Fa ltḥ a ll-Wudūd, vol. 3 (Maldina lh: Ma lkta lba lh ALḍwā a ll-Ma lnār, 2010), h. 224.  
67 Ma lḥmūd Muḥa lmma ld Kha lṭṭāb all-Subkī, a ll-Minhall a ll-‘ALżalb all-Ma lurūd Syalra lḥ Suna ln a ll-Imām ALbū Dāwud, 

vol. 9 (Mesir: Ma lṭba l’a lh a ll-Istiqāma lh, 1934), h. 157.  
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Palral ulalmal haldis di altals jugal memberikaln keteralngaln balhwal sunnalh ‘alqiqalh aldallalh 

dual ekor kalmbing untuk alnalk lalki-lalki daln saltu ekor kalmbing untuk alnalk perempualn. Nalmun, 

merekal jugal memberikaln kelonggalraln berdalsalrkaln kemalmpualn finalnsiall seseoralng, sehinggal 

saltu ekor kalmbing pun cukup jikal dual ekor tidalk memungkinkaln.  

Beberalpal ulalmal berpendalpalt balhwal dual ekor kalmbing untuk alnalk lalkilalki mungkin 

mencerminkaln tingkalt kegembiralaln daln syukur yalng lebih tinggi dallalm konteks budalyal daln 

sosiall paldal malsal Nalbi Muhalmmald Salw, di malnal alnalk lalki-lalki sering kalli dihalralpkaln 

membalwal talnggung jalwalb kelualrgal daln perlindungaln. Dallalm malsyalralkalt ALralb paldal zalmaln 

Nalbi, alnalk lalki-lalki bialsalnyal memiliki talnggung jalwalb yalng lebih besalr dallalm hall menjalgal 

kelualrgal daln bekerjal untuk kesejalhteralaln kelualrgal. Oleh kalrenal itu, ‘alqiqalh dual ekor kalmbing 

bisal dilihalt sebalgali ekspresi syukur yalng lebih besalr.68  

Dengaln demikialn, meskipun terdalpalt perbedalaln jumlalh hewaln untuk ‘alqiqalh alntalral 

alnalk lalki-lalki daln perempualn, inti dalri ibaldalh ini aldallalh mengekspresikaln ralsal syukur kepaldal 

ALllalh Swt daln menghidupkaln sunnalh Nalbi Muhalmmald Salw. Ketentualn ini jugal 

mencerminkaln fleksibilitals Islalm yalng mempertimbalngkaln kemalmpualn daln situalsi individu 

dallalm pelalksalnalaln ibaldalh.  

  

PENUTUP  
AL. Kesimpulaln  

Berdalsalrkaln halsil daltal yalng telalh dipalpalrkaln di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal paldal 

dalsalrnyal kuallitals haldis tentalng jumlalh hewaln ‘alqiqalh riwalyalt ALbū Dāwud memiliki kuallitals 

ḍal’īf. Kalrenal dallalm salnaldnyal terdalpalt ralwi yalng tidalk diketalhui riwalyalt hidupnyal yalkni 

Halbībalh binti Malisalralh, nalmun peralwi tersebut dinilali malqbūl oleh Ibnu Haljalr. Secalral 

ketersalmbungaln, salnald di altals seluruhnyal bersalmbung alntalral murid daln guru (ittiṣāl). Begitu 

jugal dengaln maltaln haldisnyal, penulis tidalk menemukaln syalż daln ‘illalt paldal maltaln haldis di altals 

berdalsalrkaln kritik maltaln yalng dirumuskaln all-Idlibi. Dengaln demikialn, haldis riwalyalt ALbū 

Dāwud yalng menjaldi haldis primer dallalm penelitialn ini memiliki kuallitals ḥalsaln kalrenal 

balnyalknyal jallur yalng meriwalyaltkalnnyal.  

Selalnjutnyal, pemalhalmaln haldis tentalng jumlalh hewaln yalng disembelih paldal salalt 

alqiqalh dallalm perspektif haldis melibaltkaln alnallisis teks-teks haldis yalng relevaln sertal penjelalsaln 

dalri palral ulalmal tentalng malknal daln peneralpaln haldis-haldis tersebut. Dallalm perspektif haldis, 

jumlalh hewaln yalng disembelih paldal salalt ‘alqiqalh, yalitu dual ekor kalmbing untuk alnalk lalki-lalki 

daln saltu ekor kalmbing untuk alnalk perempualn, didalsalrkaln paldal sunnalh Nalbi Muhalmmald Salw 

yalng diriwalyaltkaln oleh palral salhalbalt. Palral ulalmal haldis mengalnggalp ketentualn ini sebalgali 

sunnalh yalng salngalt dialnjurkaln, dengaln fleksibilitals berdalsalrkaln kemalmpualn individu. Inti 

dalri ‘alqiqalh aldallalh mengekspresikaln ralsal syukur kepaldal ALllalh Swt daln berbalgi kebalhalgialaln 

dengaln sesalmal, sertal menghidupkaln sunnalh Nalbi Muhalmmald Salw.  

B. Salraln  

Penelitialn ini membalhals seputalr pemalhalmaln haldis tentalng jumlalh hewaln yalng 

disembelih paldal salalt ‘alqiqalh. Dallalm penelitialn ini, penulis telalh berupalyal menjelalskaln secalral 

fleksibel terkalit jumlalh hewaln ‘alqiqalh yalng paldal salalt ini diperbincalngkaln oleh sebalgialn 

kallalngaln khususnyal kalum feminis. Penulis berhalralp tulisaln ini dalpalt menjalwalb permalsallalhaln-

permalsallalhaln yalng malralk salalt ini terjaldi di malsyalralkalt. Penulis jugal menyaldalri balhwal dallalm 

tulisaln ini malsih terdalpalt kesallalhaln yalng mungkin kekhilalfaln penulis sendiri. Oleh kalrenal itu, 

penulis menerimal seluruh kritik daln salraln dalri pembalcal sekallialn demi sempurnalnyal isi dallalm 

penelitialn ini.  

                                                           
68 M. Khoir ALlkusya liri, “Nila li-Nilali Pendidika ln da lla lm Ha ldits Iba lda lh ALqiqa lh”, Jurna ll A LlHikma lh 12, no 

2, (2015), h. 152-162.  
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